BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perbandingan kesesuaian

penerapan prinsip pelaporan keberlanjutan berdasarkan GRI Standards pada

perusahaan industri batubara, dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:

1. Pengungkapan pada pelaporan keberlanjutan periode 2020 untuk PT Adaro Energy
Tbk, PT Bumi Resources Tbk, PT Bukit Asam Tbk, PT Dian Swastatika Sentosa
Tbk, PT Indo Tambangraya Megah Tbk, PT Indika Energy Tbk, dan PT TBS
Energi Utama Tbk telah disusun berdasarkan GRI Standards Core Option.
Pelaporan keberlanjutan menjadi sarana perusahaan untuk melaporkan dampak-
dampak relevan. Dalam melaporkan dampak terkait aspek ekonomi, seluruh
perusahan mengungkapkan nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan
didistribusikan. Topik-topik yang kerap diungkapkan ialah topik kinerja ekonomi,
keberadaan pasar, dan dampak ekonomi tidak langsung. Kemudian, seluruh
perusahaan juga mengungkapkan konsumsi energi dalam perusahaannya. Dampak
lainnya terkait aspek lingkungan kerap diungkapkan melalui topik-topik mengenai
energi, air, keanekaragaman hayati, emisi, dan limbah. Sementara terkait aspek
sosial, seluruh perusahaan mengungkapkan informasi mengenai sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerjanya masing-masing. Beberapa topik
terkait aspek sosial yang kerap diungkapkan adalah topik kepegawaian, hubungan
tenaga kerja, keselamatan dan kesehatan kerja, pelatihan dan pendidikan, non-

diskriminasi, dan masyarakat lokal.

2. Hasil analisis kesesuaian penerapan prinsip pelaporan keberlanjutan berdasarkan
GRI Standards pada perusahaan industri batubara di Indonesia menunjukkan :

a. Penerapan prinsip keseimbangan pada pelaporan keberlanjutan PT Adaro

Energy Tbk periode 2020 memiliki tingkat kesesuaian fully applied, sedangkan

penerapan prinsip akurasi, kejelasan, keterbandingan, kelengkapan, konteks
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keberlanjutan, ketepatan waktu, dan keandalan memiliki tingkat kesesuaian
partially applied

. Penerapan prinsip kelengkapan, konteks keberlanjutan, dan ketepatan waktu
pada pelaporan keberlanjutan PT Bumi Resources Thk periode 2020 memiliki
tingkat kesesuaian fully applied. Sementara penerapan prinsip akurasi,
keseimbangan, kejelasan, keterbandingan, dan keandalan memiliki tingkat
kesesuaian partially applied.

Penerapan prinsip kejelasan dan ketepatan waktu pada pelaporan keberlanjutan
PT Bukit Asam Tbk periode 2020 memiliki tingkat kesesuaian fully applied.
Sementara penerapan prinsip akurasi, keseimbangan, keterbandingan,
kelengkapan, konteks keberlanjutan, dan keandalan memiliki tingkat
kesesuaian partially applied

. Penerapan prinsip keseimbangan, kejelasan, kelengkapan, dan ketepatan waktu
pada pelaporan keberlanjutan PT Dian Swastatika Sentosa Thk periode 2020
memiliki tingkat kesesuaian fully applied. Sementara penerapan prinsip
akurasi, keterbandingan, konteks keberlanjutan, dan keandalan memiliki
tingkap kesesuaian partially applied.

Penerapan prinsip keseimbangan, kejelasan, kelengkapan, dan ketepatan waktu
pada pelaporan keberlanjutan PT Indo Tambangraya Tbk periode 2020
memiliki tingkat kesesuaian fully applied. Sementara penerapan prinsip
akurasi, keterbandingan, konteks keberlanjutan, dan keandalan memiliki
tingkat kesesuaian partially applied.

Penerapan prinsip konteks keberlanjutan dan ketepatan waktu pada pelaporan
keberlanjutan PT Indika Energy Tbk periode 2020 memiliki tingkat kesesuaian
fully applied. Sementara penerapan prinsip akurasi, keseimbangan, kejelasan,
keterbandingan, kelengkapan, dan keandalan memiliki tingkat kesesuaian
partially applied

. Penerapan prinsip kelengkapan dan ketepatan waktu pada pelaporan
keberlanjutan PT TBS Energi Utama Tbk periode 2020 memiliki tingkat
kesesuaian fully applied. Sementara penerapan prinsip akurasi, keseimbangan,
kejelasan, keterbandingan, konteks keberlanjutan, dan keandalan memiliki

tingkat kesesuaian partially applied.
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3. Hasil perbandingan analisis kesesuaian penerapan prinsip pelaporan
keberlanjutan berdasarkan GRI Standards pada perusahaan industri batubara
di Indonesia secara keseluruhan menunjukan tingkat kesesuaian yang cukup
tinggi. Dengan rata-rata tingkat kesesuaian sebesar 92%, pelaporan
keberlanjutan PT Indo Tambangraya Megah Tbk merupakan pelaporan
keberlanjutan yang paling sesuai penerapan prinsip  pelaporan
keberlanjutannya. Kemudian, posisi kedua hingga keenam terdapat
keberlanjutan PT Bumi Resources Tbk (91,9%), PT Bukit Asam (89,9%), PT
TBS Energi Utama Tbk (88,8%), PT Dian Swastatika Sentosa Tbk (88,4%),
PT Adaro Energy Tbk sebesar (78,4%). Pelaporan keberlanjutan PT Indika
Energy Thk menjadi pelaporan keberlanjutan dengan tingkat kesesuaian
terendah, yaitu sebesar 77,5%. Selain itu, secara keseluruhan prinsip ketepatan
waktu merupakan prinsip yang paling sesuai penerapannya dalam ketujuh
pelaporan keberlanjutan. Kemudian, prinsip akurasi merupakan prinsip yang
paling tidak sesuai penerapannya dalam ketujuh pelaporan keberlanjutan.

5.2.Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, saran yang dapat diberikan ialah
sebagai berikut:

1. Setiap perusahaan sebaiknya selalu mengevaluasi topik-topik material yang
diungkapkannya ketika akan menyajikan laporan keberlanjutan. Dengan
senantiasa melakukan evaluasi, perusahaan dapat memastikan topik-topik yang
relevan telah diungkapkan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan yang ingin
dicapai melalui pelaporannya. Perusahaan juga sebaiknya menggunakan GRI
Standards versi terbaru untuk memenuhi  kebutuhannya dalam
mengungkapkan dampak-dampak yang menjadi topik material. Perusahaan
juga sebaiknya meningkatkan kesesuaian penerapan seluruh prinsip pelaporan
keberlanjutan dengan memperhatikan indikator setiap prinsip ketika menyusun
pelaporan keberlanjutan untuk periode mendatang. Pada tingkat kesesuaian
prinsip yang masih rendah, perusahaan dapat berfokus untuk mencapai

pemenuhan indikator-indikatornya. Perusahaan dapat meningkatkan
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kesesuaian prinsip akurasi sebagai prinsip dengan rata-rata tingkat kesesuaian
terendah. Perusahaan sebaiknya mengungkapkan informasi mengenai margin
of error dari pengukuran yang dilakukannya. Meskipun demikian, perusahaan
sebaiknya tetap mempertahankan bahkan meningkatkan penerapan prinsip
yang telah memperoleh tingkat kesesuaian tinggi. Hal ini agar kualitas
pelaporan keberlanjutan perusahaan yang tercermin dari tingkat kesesuaian
prinsipnya, dapat meningkat atau konsisten dari periode ke periode.

. Pembaca diharapkan untuk selalu mencermati setiap informasi yang disajikan
dalam laporan keberlanjutan untuk dapat mengambil keputusan atau membuat
penilaian yang tepat berdasarkan informasi tersebut. Pembaca dapat
menyampaikan umpan balik bagi perusahaan terkait kualitas laporan
keberlanjutan yang dapat membantu perusahaan meningkatkan kualitas
pelaporan keberlanjutannya.

. Peneliti selanjutnya yang akan meneliti topik serupa, diharapkan dapat
memperluas sampel yang digunakan dalam penelitiannya. Sampel dapat
mencakup pelaporan keberlanjutan pada perusahaan-perusahaan dalam
industri yang sama maupun berbeda yang memungkinkan adanya
perbandingan. Selain daripada itu, perusahaan juga dapat memperluas periode

pelaporan keberlanjutan.
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